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Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena orang masuk Islam sementara

untuk melangsungkan pernikahan, dengan fokus studi kasus di Desa Pelem,

Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri. Praktik ini dilakukan oleh pasangan beda agama

yang ingin menikah secara sah menurut ketentuan hukum dan agama yang berlaku, di

mana salah satu pihak memilih untuk memeluk Islam demi memenuhi persyaratan

administratif dan keagamaan. Namun, setelah prosesi pernikahan berlangsung, tidak
sedikit dari mereka yang kembali pada agama semula. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan praktik tersebut serta menganalisisnya dalam perspektif hukum

Islam.

Rumusan masalahnya adalah: 1) Bagaimana praktik perkawinan yang di
laksanakan orang masuk Islam sementara karena Agar bisa menikah di Desa Pelem
Kecamatan Pare Kediri? 2) Bagaimana tinjauan dalam hukum Islam pada status
perkawinan orang masuk Islam sementara karena Agar bisa menikah di Desa Pelem
Kecamatan Pare Kediri?

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang menggunakan
pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan metode analisis data kualitatif. Untuk memastikan keabsahan data,
dilakukan proses triangulasi, yaitu dengan membandingkan dan mengkaji data dari
berbagai sumber atau teknik pengumpulan data..

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa yang dilakukan di Desa Pelem,
Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri, dapat diketahui bahwa fenomena perpindahan
agama ke Islam secara sementara demi tujuan pernikahan masih kerap terjadi.
Biasanya, hal ini dilakukan oleh salah satu pihak dalam pasangan beda agama sebagai
bentuk pemenuhan terhadap persyaratan agama dan administrasi agar pernikahan
dapat dicatat secara resmi oleh negara dan memperoleh restu dari keluarga. Dalam
beberapa kasus, setelah pernikahan dilangsungkan, individu tersebut kembali pada
agama asalnya. Keadaan ini mengindikasikan lemahnya pemahaman terhadap ajaran
Islam dan kurangnya kesiapan dalam menjalani kehidupan beragama sesuai dengan
tuntunan syariat. Dalam perspektif hukum Islam, fenomena ini menimbulkan
persoalan penting mengenai keabsahan akad nikah, karena sahnya pernikahan dalam
Islam memerlukan keimanan yang sungguh-sungguh dari kedua mempelai. Oleh
sebab itu, diperlukan peran serta dari tokoh agama, masyarakat, dan lembaga
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keagamaan dalam memberikan pembinaan kepada para mualaf, agar perpindahan
agama Yyang terjadi tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga mencerminkan
komitmen spiritual yang tulus dan mendalam.
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ABSTRACT
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University Tulungagung, 2025, Supervisor: Nuril Farida Maratus, M.H.I.
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This study is motivated by the phenomenon of people temporarily converting

to Islam for the purpose of marriage, with a focus on a case study in Pelem Village,

Pare District, Kediri Regency. This practice is carried out by interfaith couples who

wish to marry legally according to applicable legal and religious provisions, where

one party chooses to convert to Islam to meet administrative and religious
requirements. However, after the marriage ceremony, many of them return to their
original religion. This study aims to describe this practice and analyze it from an

Islamic legal perspective.

The research questions are: 1) How is the practice of marriage carried out by
those who temporarily convert to Islam in order to marry in Pelem Village, Pare
Subdistrict, Kediri? 2) How does Islamic law view the marital status of those who
temporarily convert to Islam in order to marry in Pelem Village, Pare Subdistrict,
Kediri?

This research is a field study using a qualitative approach, with the research
location in Pelem Village. Data collection techniques in this study include
observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques in this study
involve data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results of this study indicate that in Pelem Village, Pare District, Kediri
Regency, the phenomenon of temporarily converting to Islam for the purpose of
marriage still frequently occurs. This is usually done by one party in an interfaith
couple as a form of fulfilling religious and administrative requirements so that the
marriage can be officially registered by the state and obtain the blessing of the family.
In some cases, after the marriage is conducted, the individual returns to their original
religion. This situation indicates a weak understanding of Islamic teachings and a lack
of readiness to live a religious life in accordance with the guidance of Sharia law.
From an Islamic legal perspective, this phenomenon raises important issues regarding
the validity of the marriage contract, as the validity of a marriage in Islam requires
sincere faith from both spouses. Therefore, the involvement of religious leaders, the
community, and religious institutions is necessary in providing guidance to converts,
so that the change of religion is not merely administrative but also reflects a sincere
and deep spiritual commitment.
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